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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Rendemen/ Yield (M. Faizal, 2009). 

      Yield adalah perbandingan antara jumlah mikrokapsul yang didapatkan setelah 

proses pengeringan dengan jumlah bahan pembentuk mikrokapsul yang dihitung 

berdasarkan bobot kering (g). Yield dapat dihitung dengan rumus berikut:    

Yield (%)  ൌ ୆୭ୠ୭୲�୑୧୩୰୭୩ୟ୮ୱ୳୪�ሺ୥ሻ�
୆ୟ୦ୟ୬�୔ୣ୫ୠୣ୬୲୳୩�୑୧୩୰୭୩ୟ୮ୱ୳୪�ሺ୥ሻ

  x  100% 

       ൌ ଵ଺ǡ଻଻ሺ୥ሻ�
ହାଵ଴ାଶǡଶହାଷାଶ଼ହ�ሺ୥ሻ

  x  100% 

       =  ଵ଺ǡ଻଻ሺ୥ሻ�
ଷ଴ହǡଶହሺ୥ሻ

  x  100% 

       = 5,50 %   

Lampiran 2. SEM dan Ukuran partikel 

      Morfologi struktur enkapsulasi dikarakterisasi menggunakan Scanning 

Electron Microscopy (SEM) setelah dengan campuran emas-paladium dalam 

kondisi vakum. Gambar SEM diambil dengan acceleration voltage 10kV(Perez- 

Masian  et all., 2015). 

Lampiran 3. Analisa Kadar MAG, DAG, TAG metode thin layer 

chromatography (TLC)  

1. Dasar pemisahan menggunakan kromatografi gas adalah penyebaran cuplikan 

pada fase diam sedangkan gas sebagai fase gerak mengelusi fase diam. Cara 

kerja dari GC adalah suatu fase gerak yang berbentuk gas mengalir di bawah 

tekanan melewati pipa yang dipanaskan dan disalut dengan fase diam cair atau 

dikemas dengan fase diam cair yang disalut pada suatu penyangga padat.  

2. Analit tersebut dimuatkan ke bagian atas kolom melalui suatu portal injeksi 

yang dipanaskan. Suhu oven dijaga atau diprogram agar meningkat secara 

bertahap. Ketika sudah berada dalam kolom, terjadi proses pemisahan antar 

komponen  

3. Pemisahan ini akan bergantung pada lamanya waktu relatif yang dibutuhkan 

oleh komponen- komponen tersebut di fase diam. 

Contoh Perhitungan:  
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%MAG = (jumlah Rf MAG / Jumlah Rf MAG,DAG,TAG) x  100% 

  = 22965,4 / 124039,7 x 100 % 

 = 18,51 % 

Lampiran 4. Analisis Kecepatan Larut (menit) (Morle, 1989) 

       Merupakan waktu yang diperlukan oleh mikrokapsul supaya larut atau partikel 

pada air volume 160 ± 200 mL. Tablet mikrokapsul yang akan hancur dan larut 

dengan cepat dlam waktu ± 5 menit. 

Cara kerja: 

1. Menyiapkan akuades dalam gelas sebanyak 40 mL. 

2. Menyiapkan 2 gram mikrokapsul. 

3. Menyiapkan stopwatch untuk mengukur lama larut mikrokapsul dalam 

akuades. 

4. Memasukkan tablet mikrokapsul ke dalam gelas berisi akuades dengan suhu 

40 oC. 

5. Melihat dan mencatat waktu yang dibutuhkan mikrokapsul untuk hancur dan 

larut dalam akuades. 

Contoh : Perlakuan A1 (0%) = 112 detik 

Lampiran 5. Analisis Kadar Air Mikrokapsul Monolaurin (AOAC, 1970) 

      Metode analisis kadar air yang digunakan adalah metode termogravimetri 

(AOAC, 1970). Adapun Langkah kerjanya sebagai berikut.  

1. Menimbang sampel yang telah berupa serbuk atau bahan yang sudah 

dihaluskan sebanyak 1 gram dalam botol timbang.  

2. Mengeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 3 jam.  

3. Mendinginkan dalam eksikator dan ditimbang, panaskan lagi dalam oven 

selama 30 menit, dinginkan dalam eksikator dan ditimbang. Diulangi sampai 

berat konstan.  

4. Pengurangan berat merupakan banyaknya air dalamm bahan.  

 



 

66 
 

Contoh Perhitungan:  

Kadar Air  A1 (0%) ൌ �ሺ�஻௢௧௢௟�ା�௕௔௛௔௡�௔௪௔௟�ሻିሺ஻௢௧௢௟�ା�௕௔௛௔௡�௞௘௥௜௡௚ሻ
ୠୣ୰ୟ୲�ୠୟ୦ୟ୬

 x 100% 

          = ଵ଴ǡହଵିଵ଴ǡସ଼
ଵǡ଴଴଴ହ

 x 100% 

         = 3,74 % 

Lampiran 6. Analisis Bulk Density 

      Analisis Bulk Density Volumenometer kosong ditimbang, tuangkan serbuk 

secara perlahan kedalam gelas ukur volume 100 ml, berat serbuk ditimbang dan 

dihitung bulk density nya (Earle et al., 2016) : 

Bulk Density  ൌ ሺ୆ୣ୰ୟ୲�ୗୣ୰ୠ୳୩�ୢୟ୬�୥ୣ୪ୟୱ�୳୩୳୰ሻିሺ୥ୣ୪ୟୱ�୳୩୳୰ሻ�ሺ୥ሻ�
୆୳୪୩�୚୭୪୳୫ୣ�ሺ୫୪ሻ

   

            = ଵସǡଷଷିଽǡ଺ଽ�
ଵ଴�ሺ୫୪ሻ

   

           = 0,46 g/mL 

Lampiran 7. Analisis Kadar Lemak Metode Soxhlet (AOAC, 2005) 

1. Labu lemak dikeringkan dalam oven bersuhu 105oC selama 30 menit 

2. Labu lemak didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan ditimbang 

(W2) 

3. Sampel sebanyak 2 gram ditimbang (W1) dan dibungkus menggunakan 

kertas saring yang dibentuk selongsong  

4. Sampel kemudian dimasukkan kedalam soxhlet yang kemudian 

ditambahkan pelarut heksan mencukupi 1,5 siklus 

5. Ekstraksi dilakukan selama 6 jam sampai pelarut turun kembali melaui sifon 

ke dalam labu lemak berwarna jernih 

6. Hasil ekstraksi dari labu lemak dipisahkan dari labu lemak dengan 

mengeluarkan heksan pada sokhlet 

7. Lemak yang sudah dipisahkan dengan heksan kemudian dipanaskan 

kedalam oven dengan suhu 105 oC selama 30 menit    
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8. Labu lemak didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan ditimbang 

(W3) 

9. % kadar lemak dihitung dengan rumus: 

Lemak (%)  ൌ ୛ଷି୛ଶ�ሺ୥ሻ�
୛ଵሺ୥ሻ

  x  100% 

         = ଵ଴଴ǡହଷିଵ଴଴ǡଷସ�ሺ୥ሻ�
ଶǡ଴଴ଷሺ୥ሻ

  x  100% 

         = 9,37 % 

 

Lampiran 8. Analisis Warna Mikrokapsul (Hutching, 1999) 

      Uji untuk parameter warna pada mikrokapsul monolaurin ini menggunakan alat 

Colour reader Cr-10. Cara kerja alat ini adalah ditempelkan pada sampel tablet 

effervescent yang akan diuji intensitas warnanya, kemudian tombol pengujian 

ditekan sampai berbunyi atau lampu menyala dan akan memunculkannya dalam 

bentuk angka. Angka yang diukur yaitu kecerahan L (Lightnes) pada warna 

mikrokapsul monolaurin. Prinsip kerja color reader adalah sistem pemaparan 

warna dengan menggunakan sistem CIE dengan tiga reseptor warna yaitu L, a, b 

Hunter. Lambang L menunjukkan kecerahan berdasarkan warna putih, lambang a 

menunjukkan kemerahan atau kehijauan, dan lambang b menunjukkan kekuningan 

atau kebiruan. 

Contoh :  

Nilai Perlakuan A1 (0%) :  L = 20,89  
      a = 7,16  
       b = 0,8 
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Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan 

 
Proses penimbangan bahan-bahan 

yang diperlukan. 

 
Proses penguapan ter-butanol. 

 
Proses vakum monolaurin 

 
Monolaurin yang telah dihasilkan 
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Hasil Freeze Dryer Mikrokapsul 

 

 
Analisis Kadar Air 

              
                      Analisis Lemak         Mikrokapsul Monolaurin 
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Analisis Bulk Density    Pewarnaan Plat TLC 
 

Lampiran 10. Perhitungan Rendemen 

Data Primer Rendemen Mikrokapsul Monolaurin  

  
 Perlakuan 

  

Blok    
Jlh 

Perlakuan  
  

   
I II Rata - Rata   

B1    
A1 5,50 6,34 11,84 5,92  
A2 5,00 5,88 10,88 5,44  
A3 6,84 5,67 12,51 6,25  
  B2      

A1 6,23 8,71 14,94 7,47  
A2 6,41 6,87 13,28 6,64  
A3 7,32 5,21 12,53 6,26  
  B3      

A1 7,93 7,91 15,84 7,92  
A2 6,14 7,98 14,12 7,06  
A3 8,21 6,32 14,53 7,265  

Jumlah  59,58 60,89 120,47 60,23  
Rerata  6,62 6,77 13,39 6,69  
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GT   = 120,47 
 

FK  = 
�*7��

U�[�D�[�E
 = ��������

�

��[���[�
 = ͳͶͷͳ͵ǡͲʹͲͻ

��
 = 806,28 

JK Total  ���^�$�%��2+(A1B2)2+(A1B3)2«��$�%��2} - FK 

 =  826,82 ± 806,28 

 = 20,54 

Tabel A x B 

Variasi 
Monolaurin 

Perbandingan Gum Arab dan Maltodekstrin 
A1 (1:2) A2 (1:1) A3 (2:1) 

B1 (2,5%) 5,92 ± 0,59 5,44 ± 0,62 6,26 ± 0,83 
B2 (5%) 7,47 ± 1,75 6,64 ± 0,33 6,26  ± 1,49 
B3 (7,5% 7,92 ± 0,01 7,06  ± 1,30 7,27  ± 1,34 

 
 

JK Perlakuan =�ሺσሺܣͳܤͳ
ʹ൅ܣ�ͳܤʹʹ൅�ǤǤ൅ܤ͵ܣ�͵ʹሻȂ�	��

�  

           =  
ଵǤ଺ଷଷǡ଴ଶ�

ଶ
 ² 806,28 

          =  826,82  ± 806,28 

           =  10,23 

      JK A = ሺσ�஺ଵ
మ�ା�σ�஺ଶమ�ା�σ�஺ଷమሻ

௥�ൈ௕
 - FK 

           =  
ସ଼ସ଻ǡ଺ଵ�

଺
 ± 806,28 

         = 807,93 ± 806,28 

        =  1,65 

      JK B =  ሺσ�஻ଵ
మ�ା�σ�஻ଶమ�ା�σ஻ଷమ�ሻ

௥�ൈ௔
 - FK 

           =  
ସ଼଼ଵǡ଴଼�

଺
 ± 806,28 

          = 813,51 ± 806,28 

       =  7,23 

         JK AxB =  JK Perlakuan ± JK A ± JK B 

           = 10,23 ± 1,65 ± 7,23 
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        = 1,34 

       JK Blok = ���,�
��൅���,,���
D�E  ± FK  

           = ͹ʹͷ͹ǡ͵͹�
�

 ± 806,23 

         =  806,37 ± 806,23 

           = 0,09 

         JK Eror =  Jk Total ± Jk A ± JK B ± JK AxB ± Jk Blok  

           =  20,54 ± 1,65 ± 7,23 ± 1,34 ±  0,09 

           =  10,22 

     Analisa Keragamaan Aktivitas Rendemen Mikrokapsul Monolaurin 

Sumber 
Keragaman  db  JK RK F. Hitung  F. Tabel   

5% 1%  
A 2 1,6557 0,8278 0,6483tn 4,46 8,56  
        
B 2 7,2336 3,6168 2,8325tn 4,46 8,56  
A x B 4 1,3437 0,3359 0,2631tn 3,84 7,01  
Blok  1 0,0953 0,0953        
Eror  8 10,2152 1,2769        
Total  17 20,5436 6,1528        

 

      Keterangan : tn) tidak berpengaruh nyata 

 

Lampiran 11. Perhitungan Analisis Kadar MAG 

Data Primer Analisis Kadar MAG  

perlakuan 

Blok    
Jlh 

Perlakuan  
  

  
Rata - Rata  

  
I II 

B1 

A1 18,51 49,38 67,89 33,945 
A2 1,14 58,45 59,59 29,795 
A3 20,74 51,84 72,58 36,29 
  B2     

A1 43,41 51,18 94,59 47,295 
A2 5,44 47,18 52,62 26,31 
A3 42,88 65,02 107,9 53,95 
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  B3     
A1 1,72 56,61 58,33 29,165 
A2 3,93 72,57 76,5 38,25 
A3 25,39 54,55 79,94 39,97 

Jumlah  163,16 506,78 669,94 334,97 
Rerata  18,13 56,31 74,44 37,22 

 
GT   = 669,94 

FK  = 
�*7��

U�[�D�[�E
 = ��������

�

��[���[�
 = ସସ଼଼ଵଽǡ଺

��
 = 24934,42 

JK Total  ���^�$�%��2+(A1B2)2+(A1B3)2«��$�%��2} - FK 

  = 52431,46 ± 24934,42 

 = 9317,33 

Tabel A x B 

Variasi 
Monolaurin 

Perbandingan Gum Arab dan Maltodekstrin 
A1 (1:2) A2 (1:1) A3 (2:1) 

B1 (2,5%) 33,95  ± 21,83   29,80 ± 40,52 36,29 ± 36,29 
B2 (5%) 47,30 ± 5,49 26,31 ± 29,51 53,95 ± 15,66 
B3 (7,5%) 29,17± 38,81 38,25 ± 48,54 39,97 ± 20,52 

 
 

JK Perlakuan =�ሺσሺܣͳܤͳ
ʹ൅ܣ�ͳܤʹʹ൅�ǤǤ൅ܤ͵ܣ�͵ʹሻȂ�	��

�  

  =  
ହଶସଷଵǡସ଺

ଶ
 ² 24934,42 

=  26215,73 ± 2493,42 

           =  1281,31 

      JK A = ሺσ�஺ଵ
మ�ା�σ�஺ଶమ�ା�σ�஺ଷమሻ

௥�ൈ௕
 - FK 

           =  
ଵହଶଵ଼଻�

଺
 ±  2493,42 

         = 25364,5 ± 2493,42 

        =  430,09 

      JK B =  ሺσ�஻ଵ
మ�ା�σ�஻ଶమ�ା�σ஻ଷమ�ሻ

௥�ൈ௔
 - FK 
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           =  
ଵହଵଶଷଵǡଶ଻�

଺
 ±  2493,42 

          = 25205,2 ±  2493,42 

       =  270,79 

         JK AxB =  JK Perlakuan ± JK A ± JK B 

           = 1281,31 ± 430,09 ± 270,79 

        = 580,43 

       JK Blok = ���,�
��൅���,,���
D�E  ± FK  

           = ʹͺ͵ͶͶ͹�
ͻ

 ± 24934,42 

         = 31494,1 ± 24934,42 

           = 6559,71 

         JK Eror =  Jk Total ± Jk A ± JK B ± JK AxB ± Jk Blok  

           =  6559,71 ± 430,09 ±  270,79 ± 580,43 ± 6559,71 

           =  1476,32 

 Hasil Analisa Keragaman Analisis Kadar MAG 

Sumber 
Keragaman  db  JK RK 

F. Hitung  F. Tabel  
 5% 1% 

A 2 270,3737 135,1869 1,3865tn 4,46 8,56 
B 2 122,1537 61,0769 0,6264 tn 4,46 8,56 
A x B 4 680,5241 170,1310 1,7449 tn 3,84 7,01 
Blok  1 6139,4280 6139,4280       
Eror  8 780,0162 97,5020       
Total  17 7992,4959 6603,3248       

 Keterangan : tn (Tidak Berpengaruh Nyata) 

Lampiran 12. Perhitungan Analisis DAG 

Data Primer Analisis Kadar DAG 
 

GT   = 684,69 

Perlakuan 
Blok 

Jumlah Rata ± rata 1 2 
B1  

A1  27,10 38,85 65,95 32,98 
A2  35,27 31,05 66,32 33,16 
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FK  = 
�*7��

U�[�D�[�E
 = ��������

�

��[���[�
 = ସ଺ଽଵ଻଴ǡଶ

��
 = 26065,01 

JK Total  ���^�$�%��2+(A1B2)2+(A1B3)2«��$�%��2} - FK 

  = 48563,63 ± 26065,01 

 = 2413,38 

Tabel A x B 

Variasi 
Monolaurin 

 

Perbandingan Gum Arab dan maltodekstrin 
A1 (1:2) A2 (1:1) A3 (2:1) 

B1 (2,5%) 53,86 ± 10,72 34,32 ± 8,49 37,19 ± 6,76 
B2 (5%) 38,38 ± 12,47  43,52 ± 2,62 26,14 ± 6,72 
B3 (7,5%) 37,44 ± 5,28 39,42 ± 30,58 32,22 ± 8,04 

 
 

JK Perlakuan =�ሺσሺܣͳܤͳ
ʹ൅ܣ�ͳܤʹʹ൅�ǤǤ൅ܤ͵ܣ�͵ʹሻȂ�	��

�  

  =  
ଵହ଼଻଻଼ǡ଼

ଶ
 ² 26065,01 

= 26463,13 ± 26065,01 

           =  945,8 

      JK A = ሺσ�஺ଵ
మ�ା�σ�஺ଶమ�ା�σ�஺ଷమሻ

௥�ൈ௕
 - FK 

           =  
ଵହ଼଻଻଼ǡ଼�

଺
 ±  26065,01 

         = 26463,13 ± 26065,01 

        =  398,12 

A3  26,55 24,36 50,91 25,46 
 B2   

A1  22,24 36,38 58,62 29,31 
A2  39,12 35,82 74,94 37,47 
A3  30,03 39,64 69,67 34,84 

 B3   
A1  23,16 32,54 55,70 27,85 
A2  16,59 26,73 43,32 21,66 
A3  18,43 33,85 52,28 26,14 

Jumlah 238,49 299,22 537,71 268,86 
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      JK B =  ሺσ�஻ଵ
మ�ା�σ�஻ଶమ�ା�σ஻ଷమ�ሻ

௥�ൈ௔
 - FK 

           =  
ଵହ଻ଵସ଺ǡଶ�

଺
 ±  26062,01 

          = 26191,04 ±  26062,01 

       =  126,02 

         JK AxB =  JK Perlakuan ± JK A ± JK B 

           = 945,80 ± 398,12 ± 126,02 

        = 421,66 

       JK Blok = ���,�
��൅���,,���
D�E  ± FK  

           = ʹ͵Ͷ͸Ͷ͹ǡͶ�
ͻ

 ± 26062,01 

         = 26071,93± 26062,01 

           = 6,92 

         JK Eror =  Jk Total ± Jk A ± JK B ± JK AxB ± Jk Blok  

           =  2413,38 ± 398,12 ±  126,02 ± 421,66 ± 6,92 

           =  1460,65 

 Hasil Analisa Keragaman Aktivitas Analisis DAG 

Sumber 
Keragaman  db  JK RK F. 

Hitung  
F. Tabel  
5% 1% 

A 2 398,1232 199,0616 1,0903tn 4,46 8,56 
B 2 126,0246 63,0123 0,3451tn 4,46 8,56 
A x B 4 421,6557 105,4139 0,5774tn 3,84 7,01 
Blok  1 6,9192 6,9192       
Eror  8 1460,6533 182,5817       
Total  17 2413,3760 556,9887       

 Keterangan : tn (Tidak Berpengaruh Nyata) 

Lampiran 13. Perhitungan Analisis TAG 

Data Primer Analisis Kadar TAG 

perlakuan 

Blok    
Jlh 

Perlakuan  
  

  
Rata - 
Rata  

  

I II 

B1 

A1 20,04 4,34 24,38 12,19 
A2 58,54 13,24 71,78 35,89 
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A3 46,84 6,19 53,03 26,515 
  B2     

A1 27,03 1,62 28,65 14,325 
A2 52,89 7,46 60,35 30,175 
A3 35,74 4,09 39,83 19,915 
  B3     

A1 64,58 2,22 66,8 33,4 
A2 35,03 9,63 44,66 22,33 
A3 48,08 7,55 55,63 27,815 

Jumlah  388,77 56,34 445,11 222,555 
Rerata  43,20 6,26 49,46 24,73 

 

GT   = 445,11 

FK  = 
�*7��

U�[�D�[�E
 = ��������

�

��[���[�
 = ଵ଴଼ଵଶଶǡଽ

��
 = 11006,83 

JK Total  ���^�$�%��2+(A1B2)2+(A1B3)2«��$�%��2} - FK 

  = 18999,32 ± 11006,83 

 = 7992,50 

Tabel A x B 

Variasi 
Monolaurin 

 

Perbandingan Maltodekstrin dan Gum Arab 

A1 (1:2) A2 (1:1) A3 (2:1) 

B1 (2,5%) 12,19 ± 11,10 35,89 ± 32,03 26,52 ± 28,74 
B2 (5%) 14,33 ± 17,97  30,18 ± 32,12 19,92 ± 22,38 
B3 (7,5) 33,40 ± 44,10 22,33 ± 17,96 27,82 ± 28,66 

 
 

JK Perlakuan =�ሺσሺܣͳܤͳ
ʹ൅ܣ�ͳܤʹʹ൅�ǤǤ൅ܤ͵ܣ�͵ʹሻȂ�	��

�  

  =  
ଶସଵହଽǡ଻଺

ଶ
 ² 11006,83 

= 12079,88 ± 11006,83 

           =  1073,05 

      JK A = ሺσ�஺ଵ
మ�ା�σ�஺ଶమ�ା�σ�஺ଷమሻ

௥�ൈ௕
 - FK 

           =  
଺଻଺଺ଷǡଶଵ�

଺
 ±  11006,83 
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         = 11277,2 ± 11006,83 

        =  270,37 

      JK B =  ሺσ�஻ଵ
మ�ା�σ�஻ଶమ�ା�σ஻ଷమ�ሻ

௥�ൈ௔
 - FK 

           =  
଺଺଻଻ଷǡ଼ଽ�

଺
 ±  11006,83 

          = 11128,89 ±  11006,83 

       =  122,15 

         JK AxB =  JK Perlakuan ± JK A ± JK B 

           = 1073,05 ± 270,37 ± 122,15 

        = 680,52 

       JK Blok = ���,�
��൅���,,���
D�E  ± FK  

           = ͳͷͶ͵ͳ͸ǡ͵�
ͻ

 ± 11006,83 

         = 17146,26 ± 11006,83 

           = 6139,43 

         JK Eror =  Jk Total ± Jk A ± JK B ± JK AxB ± Jk Blok  

           =  7992,50 ± 270,37 ±  122,15 ± 680,52 ± 6139,43 

           =  780,02 

 Hasil Analisa Keragaman Aktivitas Analisis TAG 

Sumber 
Keragaman  db  JK RK F. 

Hitung  
F. Tabel  

5% 1% 
A 2 270,3737 135,1869 1,3865tn 4,46 8,56 
B 2 122,1537 61,0769 0,6264tn 4,46 8,56 
A x B 4 680,5241 170,1310 1,7449tn 3,84 7,01 
Blok  1 6139,4280 6139,4280       
Eror  8 780,0162 97,5020       
Total  17 7992,4959 6603,3248       

 Keterangan : tn (Tidak Berpengaruh Nyata) 
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Lampiran 14. Perhitungan Analisis Kelarutan  

Data Primer Analisis Kelarutan 

 perlakuan 
  

Blok    
Jlh 

Perlakuan  

  
Rata - 
Rata  I II 

  B1     
A1 112 103 215 107,5 
A2 201 157 358 179 
A3 176 101 277 138,5 
  B2     

A1 159 190 349 174,5 
A2 271 220 491 245,5 
A3 165 110 275 137,5 
  B3     

A1 245 281 526 263 
A2 333 247 580 290 
A3 240 234 474 237 

Jumlah  1902 1643 3545 1772,5 
Rerata  211,33 182,56 393,89 196,94 

 

GT   = 3545 

FK  = 
�*7��

U�[�D�[�E
 = ������

�

��[���[�
 = ଵଶହ଺଻଴ଶହ

��
 = 698168,06 

JK Total  ���^�$�%��2+(A1B2)2+(A1B3)2«��$�%��2} - FK 

  = 775167 ± 698168,06 

 = 76998,94 

Tabel A x B 

Variasi 
Monolaurin 

 

Perbandingan Gum Arab dan 
Maltodekstrin 

Jlh B A1 (1:2) A2 (1:1) A3 (2:1) 

B1(2,5%) 107,50  179,00  138,50  141,66a 

B2 (5%) 174,50   245,50  137,50  185,83b 

B3(7,5%) 263,00  290,00  237,00  263,33c 

Rerata A 171,00p  238,16p  181,66r    
 

JK Perlakuan =�ሺσሺܣͳܤͳ
ʹ൅ܣ�ͳܤʹʹ൅�ǤǤ൅ܤ͵ܣ�͵ʹሻȂ�	��

�  
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  =  
ଵହଶ଻ଷ଻଻

ଶ
 ² 698168,06 

= 763688,5 ± 698168,06 

           =  655220,44 

      JK A = ሺσ�஺ଵ
మ�ା�σ�஺ଶమ�ା�σ�஺ଷమሻ

௥�ൈ௕
 - FK 

           =  
ସଶ଼ଶ଼ଵ଻�

଺
 ±  698168,06 

         = 713802,8 ± 698168,06 

        =  15634,78 

      JK B =  ሺσ�஻ଵ
మ�ା�σ�஻ଶమ�ା�σ஻ଷమ�ሻ

௥�ൈ௔
 - FK 

           =  
ସସ଺ଶଵଶହ�

଺
 ±  698168,06 

          = 743687,5 ±  698168,06 

       =  45519,44 

         JK AxB =  JK Perlakuan ± JK A ± JK B 

           = 655220,44 ± 15634,78 ± 45519,44 

        = 4366,22 

       JK Blok = ���,�
��൅���,,���
D�E  ± FK  

           = ͸͵ͳ͹Ͳͷ͵�
ͻ

 ± 698168,06 

         = 701894,8± 698168,06 

           = 3726,72 

         JK Eror =  Jk Total ± Jk A ± JK B ± JK AxB ± Jk Blok  

           = 76998,94  ± 15634,78 ±  45519,44 ± 4366,22 ± 3726,72 

           =  7751,78 
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 Hasil Analisa Keragaman Aktivitas Analisis Kelarutan 

Sumber 
Keragaman  db  JK RK F. Hitung  F. Tabel   

5% 1%  
A 2 15634,7778 7817,3889 8,0677* 4,46 8,56  
B 2 45519,4444 22759,7222 23,4885** 4,46 8,56  
A x B 4 4366,2222 1091,5556 1,1265tn 3,84 7,01  
Blok  1 3726,7222 3726,7222        
Eror  8 7751,7778 968,9722        
Total  17 76998,9444 36364,3611        

 Keterangan : tn (Tidak Berpengaruh Nyata) 

 

Lampiran 15. Perhitungan Analisis Kadar Air 

Data Primer Analisis Kadar Air 

 perlakuan 
  

Blok    
Jlh 

Perlakuan  

  
Rata - Rata  I II 

  B1     
A1 3,74 3,65 7,39 3,695 
A2 4,52 4,64 9,16 4,58 
A3 2,06 4,59 6,65 3,325 
  B2     

A1 2,61 4,06 6,67 3,335 
A2 3,82 5,64 9,46 4,73 
A3 5,62 4,91 10,53 5,265 
  B3     

A1 2,53 3,71 6,24 3,12 
A2 2,1 6,51 8,61 4,305 
A3 3,74 6,07 9,81 4,905 

Jumlah  30,74 43,78 74,52 37,26 
Rerata  3,42 4,86 8,28 4,14 

 

GT   = 74,52 

FK  = 
�*7��

U�[�D�[�E
 = �������

�

��[���[�
 = ହହହଷǡଶଷ

��
 = 308,51 

JK Total  ���^�$�%��2+(A1B2)2+(A1B3)2«��$�%��2} - FK 

  = 337,76 ± 308,51 
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 = 29,25 

Tabel A x B 

Variasi 
Monolaurin 

 

Perbandingan Gum Arab dan 
Maltodekstrin 

A1 (1:2) A2 (1:1) A3 (2:1) 

B1 (2,5%) 3,70 ± 0,06 4,58 ± 0,08 3,33 ± 1,79 
B2 (5%) 3,34 ± 1,03 4,73 ± 1,29  5,27 ± 0,50 
B3 (7,5%) 3,12 ± 0,83 4,31 ± 3,12 4,91 ± 1,65 

 
 

JK Perlakuan =�ሺσሺܣͳܤͳ
ʹ൅ܣ�ͳܤʹʹ൅�ǤǤ൅ܤ͵ܣ�͵ʹሻȂ�	��

�  

  =  
଺ଷ଺ǡଽଵ

ଶ
 ² 308,51 

= 318,45 ± 308,51 

           =  9,94 

      JK A = ሺσ�஺ଵ
మ�ା�σ�஺ଶమ�ା�σ�஺ଷమሻ

௥�ൈ௕
 - FK 

           =  
ଵ଼଼ଶǡ଴ଶ�

଺
 ±  308,51 

         = 313,67 ± 308,51 

        =  5,16 

      JK B =  ሺσ�஻ଵ
మ�ା�σ�஻ଶమ�ା�σ஻ଷమ�ሻ

௥�ൈ௔
 - FK 

           =  
ଵ଼ହ଻ǡଵଵ�

଺
 ±  308,51 

          = 309,52 ±  308,51 

       =  1,01 

         JK AxB =  JK Perlakuan ± JK A ± JK B 

           = 9,94 ± 5,16 ± 1,01 

        = 3,78 

       JK Blok = ���,�
��൅���,,���
D�E  ± FK  

           = ʹͺ͸ͳǡ͸Ͷ�
ͻ

 ± 308,51 

         = 317,96 ± 308,51 
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           = 9,45 

         JK Eror =  Jk Total ± Jk A ± JK B ± JK AxB ± Jk Blok  

           =  29,25 ± 5,16 ±  1,01 ± 3,78 ± 9,45 

           =  9,86 

 Hasil Analisa Keragaman Aktivitas Analisis Kadar Air 

Sumber 
Keragaman  db  JK RK 

F. 
Hitung  F. Tabel  

 5% 1% 
A 2 5,1577 2,5788 2,0926tn 4,46 8,56 
B 2 1,0057 0,5029 0,4080tn 4,46 8,56 
A X B 4 3,7775 0,9444 0,7663tn 3,84 7,01 
Blok  1 9,4468 9,4468       
Eror  8 9,8591 1,2324       
Total  17 29,2468 14,7052       

 Keterangan : tn (Tidak Berpengaruh Nyata) 

 

Lampiran 16. Perhitungan Analisis Bulk Density 

Data Primer Analisis Kadar Bulk Density 

  
perlakuan  

  

Blok    
Jlh 

Perlakuan  

  
Rata - Rata  I II 

B1     
A1 0,2772 0,1273 0,4045 0,20225 
A2 0,3203 0,2496 0,5699 0,28495 
A3 0,3157 0,2599 0,5756 0,2878 
  B2     

A1 0,4643 0,2505 0,7148 0,3574 
A2 0,2778 0,3659 0,6437 0,32185 
A3 0,3005 0,2864 0,5869 0,29345 
  B3     

A1 0,426 0,2988 0,7248 0,3624 
A2 0,3374 0,2461 0,5835 0,29175 
A3 0,3073 0,4045 0,7118 0,3559 

Jumlah  3,0265 2,489 5,5155 2,75775 
Rerata  0,34 0,28 0,61 0,31 

 

GT   = 5,52 
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FK  = 
�*7��

U�[�D�[�E
 = ������

�

��[���[�
 = ଷ଴ǡସଶ

��
 = 1,69 

JK Total  ���^�$�%��2+(A1B2)2+(A1B3)2«��$�%��2} - FK 

  = 1,79 ± 1,69 

 = 0,10 

Tabel A x B 

Variasi 
Monolaurin 

 

Perbandingan Gum Arab dan Maltodekstrin 
A1 (1:2) A2 (1:1) A3 (2:1) 

B1 (2,5%) 0,20 ± 0,11 0,28 ± 0,05 0,29 ± 0,04 
B2 (5%) 0,36 ± 0,15 0,32 ± 0,06 0,29 ± 0,01 
B3 (7,5%) 0,36 ± 0,09  0,29 ± 0,06 0,36 ± 0,07 

 
 

JK Perlakuan =�ሺσሺܣͳܤͳ
ʹ൅ܣ�ͳܤʹʹ൅�ǤǤ൅ܤ͵ܣ�͵ʹሻȂ�	��

�  

  =  
ଷǡସ଺
ଶ

 ² 1,69 

= 1,73 ± 1,69 

           =  0,04 

      JK A = ሺσ�஺ଵ
మ�ା�σ�஺ଶమ�ା�σ�஺ଷమሻ

௥�ൈ௕
 - FK 

           =  
ଵ଴ǡଵସ�
଺

 ±  1,69 

         = 1,69 ± 1,69 

        =  0,0005 

      JK B =  ሺσ�஻ଵ
మ�ା�σ�஻ଶమ�ା�σ஻ଷమ�ሻ

௥�ൈ௔
 - FK 

           =  
ଵ଴ǡଶ଻�
଺

 ±  1,69 

          = 1,71 ±  1,69 

       =  0,02 

         JK AxB =  JK Perlakuan ± JK A ± JK B 

           = 0,04 ± 0,0005 ± 0,02 
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        = 0,02 

       JK Blok = ���,�
��൅���,,���
D�E  ± FK  

           = ͳͷǡ͵ͷ�
ͻ

 ± 1,69 

         = 1,71± 1,69 

           = 0,02 

         JK Eror =  Jk Total ± Jk A ± JK B ± JK AxB ± Jk Blok  

           =  0,1 ± 0,0005 ±  0,02 ± 0,02 ± 0,02 

           =  0,04 

 Hasil Analisa Keragaman Aktivitas Analisis Bulk Density 

Sumber 
Keragaman  db  JK RK F. Hitung  F. Tabel  

5% 1% 
A 2 0,0005 0,0003 0,0469tn 4,46 8,56 
B 2 0,0213 0,0106 1,9762tn 4,46 8,56 
A x B 4 0,0191 0,0048 0,8893tn 3,84 7,01 
Blok  1 0,0161 0,0161       
Eror  8 0,0431 0,0054       
Total  17 0,1000 0,0371       

 Keterangan : tn (Tidak Berpengaruh Nyata) 

 

Lampiran 17. Perhitungan Analisis Kadar Lemak 

Data Primer Analisis Kadar Lemak 

  
perlakuan  

Blok    
Jlh 

Perlakuan  

  
Rata - Rata  I II 

  B1     
A1 9,37 9,84 19,21 9,605 
A2 14,28 11,03 25,31 12,655 
A3 11,69 8,51 20,2 10,1 
  B2     

A1 23,22 21,86 45,08 22,54 
A2 32,68 20,06 52,74 26,37 
A3 20,44 14,32 34,76 17,38 
  B3     

A1 35,33 32,83 68,16 34,08 
A2 33,02 28,12 61,14 30,57 



 

86 
 

A3 28,04 21,73 49,77 24,885 
Jumlah  208,07 168,3 376,37 188,185 
Rerata  23,12 18,70 41,82 20,91 

 

GT   = 376,37 

FK  = 
�*7��

U�[�D�[�E
 = ��������

�

��[���[�
 = ଵସଵ଺ହସǡସ

��
 = 7869,69 

JK Total  ���^�$�%��2+(A1B2)2+(A1B3)2«��$�%��2} - FK 

  = 9295,06 ± 7869,69 

 = 1425,37 

Tabel A x B 

Variasi 
monolaurin  

Perbandingan Gum arab dan 
maltodekstrin RERATA 

B  A1 A2 A3 
B1  9,605 12,655 10,1 10,78667a 

B2 22,54 26,37 17,38 22,09667b 

B3 34,08 30,57 24,885 29,845c 

RERATA A 22,075p 23,19833p 17,455r   
 

JK Perlakuan =�ሺσሺܣͳܤͳ
ʹ൅ܣ�ͳܤʹʹ൅�ǤǤ൅ܤ͵ܣ�͵ʹሻȂ�	��

�  

  =  
ଵ଼ଷ଴଴ǡହ଻

ଶ
 ² 7869,69 

= 9150,29 ± 7869,69 

           =  1280,60 

      JK A = ሺσ�஺ଵ
మ�ା�σ�஺ଶమ�ା�σ�஺ଷమሻ

௥�ൈ௕
 - FK 

           =  
ସ଻଼଼ହǡଶଷ�

଺
 ±  7869,69 

         = 7980,87 ± 7869,69 

        =  111,18 

      JK B =  ሺσ�஻ଵ
మ�ା�σ�஻ଶమ�ା�σ஻ଷమ�ሻ

௥�ൈ௔
 - FK 

           =  
ହଷ଼ଷଶǡଶ

଺
 ±  7869,69 

          = 8972,03 ±  7869,69 
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       =  1102,35 

         JK AxB =  JK Perlakuan ± JK A ± JK B 

           = 1280,60 ± 111,18 ± 1102,03 

        = 67,07 

       JK Blok = ���,�
��൅���,,���
D�E  ± FK  

           = ͹ͳ͸ͳͺǡͲͳ�
ͻ

 ± 7869,69 

         = 7957,58 ± 7869,69 

           = 87,87 

         JK Eror =  Jk Total ± Jk A ± JK B ± JK AxB ± Jk Blok  

           =  1425,37 ± 111,18 ±  1102,35 ± 67,07 ± 87,87 

           =  56,90 

 Hasil Analisa Keragaman Aktivitas Analisis Kadar Lemak 

Sumber 
Keragaman  db  JK RK F. Hitung  F. Tabel   

5% 1%  
A 2 111,1843 55,5922 7,8160* 4,46 8,56  
B 2 1102,3457 551,1728 77,4928** 4,46 8,56  
A x B 4 67,0674 16,7668 2,3574tn 3,84 7,01  
Blok  1 87,8696 87,8696        
Eror  8 56,9005 7,1126        
Total  17 1425,3675 718,5140        

 Keterangan : tn (Tidak Berpengaruh Nyata) 

 

Lampiran 18. Perhitungan Analisis Warna (L) 

Data Primer Analisis Kadar Warna (L) 

  
perlakuan  

  

Blok    
Jlh 

Perlakuan  

  
Rata - 
Rata  I II 

B1     
A1 95,31 90,13 185,44 92,72 
A2 90,4 90,96 181,36 90,68 
A3 91,47 92,65 184,12 92,06 
  B2     

A1 92,32 92,88 185,2 92,6 
A2 92,63 92,98 185,61 92,805 
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A3 90,8 92,97 183,77 91,885 
  B3     

A1 88,65 94,3 182,95 91,475 
A2 86,68 91,69 178,37 89,185 
A3 91,24 93,18 184,42 92,21 

Jumlah  819,5 831,74 1651,24 825,62 
Rerata  91,06 92,42 183,47 91,74 

 

GT   = 1651,24 

FK  = 
�*7��

U�[�D�[�E
 = ���������

�

��[���[�
 = ଶ଻ଶ଺ହଽସ

��
 = 151477,4 

JK Total  ���^�$�%��2+(A1B2)2+(A1B3)2«��$�%��2} - FK 

  = 151546,5 ± 151477,4 

 = 69,04 

Tabel A x B 

  A1 A2 A3 
B1 92,72 ± 3,66 90,68 ± 0,40  92,06 ± 0,83 
B2 92,6 ± 0,40 92,81 ± 0,25 91,89 ± 1,53 
B3 91,48 ± 3,99 89,19 ± 3,54 92,21 ± 1,37 

 
 

JK Perlakuan =�ሺσሺܣͳܤͳ
ʹ൅ܣ�ͳܤʹʹ൅�ǤǤ൅ܤ͵ܣ�͵ʹሻȂ�	��

�  

  =  
ଷ଴ଶଽଽ଼ǡସ

ଶ
 ² 151477,4 

= 151499,2 ± 151477,4 

           =  21,80 

      JK A = ሺσ�஺ଵ
మ�ା�σ�஺ଶమ�ା�σ�஺ଷమሻ

௥�ൈ௕
 - FK 

           =  
ଽ଴଼ଽ଴ସ�

଺
 ±  151477,4 

         = 151484 ± 151477,4 

        =  6,57 

      JK B =  ሺσ�஻ଵ
మ�ା�σ�஻ଶమ�ା�σ஻ଷమ�ሻ

௥�ൈ௔
 - FK 
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           =  
ଽ଴଼ଽ଴ସ�

଺
 ±  151477,4 

          = 151484 ±  151477,4 

       =  6,58 

         JK AxB =  JK Perlakuan ± JK A ± JK B 

           = 21,80 ± 6,57 ± 6,58 

        = 8,65 

       JK Blok = ���,�
��൅���,,���
D�E  ± FK  

           = ͳ͵͸͵͵͹ͳǡ͸ͺ�
ͻ

 ± 151477,4 

         = 151485,74 ± 151477,4 

           = 8,32 

         JK Eror =  Jk Total ± Jk A ± JK B ± JK AxB ± Jk Blok  

           =  69,04 ± 6,57 ±  6,58 ± 8,65 ± 8,32 

           =  38,91 

 Hasil Analisa Keragaman Aktivitas Analisis Warna (L) 

Sumber 
Keragaman  db  JK RK F. 

Hitung  
F. Tabel  

5% 1% 
A 2 6,5712 3,2856 0,6755tn 4,46 8,56 
B 2 6,5763 3,2882 0,6760 tn 4,46 8,56 
A x B 4 8,6529 2,1632 0,4447 tn 3,84 7,01 
Blok  1 8,3232 8,3232       
Eror  8 38,91 4,8640       
Total  17 69,0352 21,9241       

 Keterangan : tn (Tidak Berpengaruh Nyata) 

Lampiran 19. Perhitungan Analisis Warna (a) 

Data Primer Analisis Warna (a) 

perlakuan 

Blok    
Jlh 

Perlakuan  

  
Rata - 
Rata  I II 

B1     
A1 0,27 1,14 1,41 0,705 
A2 1,69 0,97 2,66 1,33 
A3 1,51 1,24 2,75 1,375 
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  B2     
A1 0,98 0,95 1,93 0,965 
A2 0,94 0,73 1,67 0,835 
A3 1,88 1,11 2,99 1,495 
  B3     

A1 12,13 0,55 12,68 6,34 
A2 2,62 1,33 3,95 1,975 
A3 1,09 1,17 2,26 1,13 

Jumlah  23,11 9,19 32,3 16,15 
Rerata  2,57 1,02 3,59 1,79 

 

GT   = 22,15 

FK  = 
�*7��

U�[�D�[�E
 = �������

�

��[���[�
 = ସଽ଴ǡ଺ଶ

��
 = 27,26 

JK Total  ���{(A1B1)2+(A1B2)2+(A1B3)2«��$�%��2} - FK 

  = 32,45 ± 27,26 

 = 5,19 

Tabel A x B 

Variasi 
Monolaurin 

 

Perbandingan Gum Arab dan 
maltodekstrin 

A1 (1:2) A2 (1:1) A3 (2:1) 

B1 0,71 ± 0,62 1,33 ± 0,51 1,38 ± 0,19 
B2 0,97 ± 0,02 0,84 ± 0,15  1,50 ± 0,54 
B3 1,27 ± 1,01 1,98 ± 0,91 1,13 ± 0,06 

 

JK Perlakuan =�ሺσሺܣͳܤͳ
ʹ൅ܣ�ͳܤʹʹ൅�ǤǤ൅ܤ͵ܣ�͵ʹሻȂ�	��

�  

  =  
ହଽǡଵଽ
ଶ

 ² 27,26 

= 29,60 ± 27,26 

           =  2,34 

      JK A = ሺσ�஺ଵ
మ�ା�σ�஺ଶమ�ା�σ�஺ଷమሻ

௥�ൈ௕
 - FK 

           =  
ଵ଺଻ǡ଴ଶ�

଺
 ±  27,26 

         = 27,84 ± 27,26 
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        =  0,58 

      JK B =  ሺσ�஻ଵ
మ�ା�σ�஻ଶమ�ା�σ஻ଷమ�ሻ

௥�ൈ௔
 - FK 

           =  
ଵ଺଺ǡଷଷ�

଺
 ±  27,26 

          = 27,72 ±  27,26 

       =  0,46 

         JK AxB =  JK Perlakuan ± JK A ± JK B 

           = 2,34 ± 0,58 ± 0,46 

        = 1,30 

       JK Blok = ���,�
��൅���,,���
D�E  ± FK  

           = ʹͷʹǡͶʹ�
ͻ

 ± 27,26 

         = 28,05 ± 27,26 

           = 0,79 

         JK Eror =  Jk Total ± Jk A ± JK B ± JK AxB ± Jk Blok  

           =  5,19 ± 0,58 ±  0,46 ± 1,30 ± 0,79 

           =  2,06 

 Hasil Analisa Keragaman Aktivitas Analisis Warna (a) 

 Sumber 
Keragaman  db  JK RK F. 

Hitung  
F. Tabel  

5% 1% 
A 2 6,9059 3,4530 0,4754 tn 4,46 8,56 
B 2 16,5015 8,2508 1,1359 tn 4,46 8,56 

A x B 
 

4 25,4183 6,3546 0,8748 tn 3,84 7,01 
Blok  1 10,7648 10,7648       
Eror  8 58,11 7,2640       
Total  17 117,7022 36,0871       

 Keterangan : tn (Tidak Berpengaruh Nyata) 

Lampiran 20. Perhitungan Analisis Warna (b) 

Data Primer Analisis Warna (b) 
  

perlakuan  
  

Blok    
Jlh 

Perlakuan  

  
Rata - 
Rata  I II 
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B1     
A1 7,31 9,73 17,04 8,52 
A2 12,18 9,77 21,95 10,975 
A3 11,73 10,71 22,44 11,22 
  B2     

A1 10,31 9,97 20,28 10,14 
A2 9,98 9,61 19,59 9,795 
A3 12,76 10,63 23,39 11,695 
  B3     

A1 12,13 8,43 20,56 10,28 
A2 13,74 11,47 25,21 12,605 
A3 11,49 10,26 21,75 10,875 

Jumlah  101,63 90,58 192,21 96,105 
Rerata  11,29 10,06 21,36 10,68 

 

GT   = 192,21 

FK  = 
�*7��

U�[�D�[�E
 = ��������

�

��[���[�
 = ଷ଺ଽସସǡ଺଼

��
 = 2052,48 

JK Total  ���^�$�%��2+(A1B2)2+(A1B3)2«��$�%��2} - FK 

  = 2093,51 ± 2052,48 

 = 41,03 

Tabel A x B 

Variasi 
Monolaurin 

 

Perbandingan Gum Arab dan Maltodekstrin 
A1 (1:2) A2 (1:1) A3 (2:1) 

B1 (2,5%) 8,52 ± 1,71 10,98 ± 1,70 11,22 ± 0,72 
B2 (5%) 10,14 ± 0,24  9,80 ± 0,26 11,70 ± 1,51 
B3 (7,5%) 10,28 ± 2,62 12,61 ± 1,51 10,88 ± 0,87 

 

JK Perlakuan =�ሺσሺܣͳܤͳ
ʹ൅ܣ�ͳܤʹʹ൅�ǤǤ൅ܤ͵ܣ�͵ʹሻȂ�	��

�  

  =  
ସଵସଽǡଵ଼

ଶ
 ² 2052,48 

= 2074,59 ± 2052,48 

           =  22,11 

      JK A = ሺσ�஺ଵ
మ�ା�σ�஺ଶమ�ା�σ�஺ଷమሻ

௥�ൈ௕
 - FK 
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           =  
ଵଶଷ଻ଶǡ଻ଵ�

଺
 ±  2052,48 

         = 2062,12 ± 2052,48 

        =  9,64 

      JK B =  ሺσ�஻ଵ
మ�ା�σ�஻ଶమ�ା�σ஻ଷమ�ሻ

௥�ൈ௔
 - FK 

           =  
ଵଶଷଷସǡସଶ�

଺
 ±  2052,48 

          = 2055,74 ±  2052,48 

       =  3,25 

         JK AxB =  JK Perlakuan ± JK A ± JK B 

           = 22,11 ± 9,64 ± 3,25 

        = 9,21 

       JK Blok = ���,�
��൅���,,���
D�E  ± FK  

           = ͳͺͷ͵͵ǡ͵ͻ�
ͻ

 ± 2052,48 

         = 2059,27 ± 2052,48 

           = 6,78 

         JK Eror =  Jk Total ± Jk A ± JK B ± JK AxB ± Jk Blok  

           =  41,03 ± 9,64 ±  3,25 ± 9,21 ± 6,78 

           =  12,14 

 Hasil Analisa Keragaman Aktivitas Analisis warna (b) 

Sumber 
Keragaman  db  JK RK F. 

Hitung  
F. Tabel  
5% 1% 

A 2 9,6364 4,8182 3,1747 4,46 8,56 
B 2 3,2547 1,6273 1,0722 4,46 8,56 
A x B 4 9,2147 2,3037 1,5179 3,84 7,01 
Blok  1 6,7835 6,7835       
Eror  8 12,14 1,5177       
Total  17 41,0308 17,0504       

 Keterangan : tn (Tidak Berpengaruh Nyata) 

 


